BAB I PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pada era indutri 4.0 seperti sekarang ini, hampir dari semua aspek
pelayanan dibuat lebih mudah untuk menunjang kinerja dan produktifitas sebuah
perusahaan. Mulai dari perusahaan dalam bidang pembuatan suatu produk
maupun jasa.

Jasa percetakan sekarang dibedakan menjadi 2 teknik yaitu Offset Printing
dan Digital Printing. Sekarang banyak jasa percetakan seperti digital printing
dimana customer datang ke percetakan dan bisa melakukan percetakan dengan
memberikan desain yang telah siap atau jadi, namun langkah ini kurang efektif
dan membutuhkan waktu lama dikarenakan customer diharuskan datang ke
percetakan. Alternatif lain ada, seperti mengirim desain via aplikasi chatting atau
E-mail, tetapi customer tidak bisa melihat daftar jasa cetak yang ditawarkan dan
harganya dan harus bertanya terlebih dahulu jika ingin tau daftar bahan cetak dan
harga cetak.

Seperti yang terjadi pada CV. Mitra Printing yang terletak di JL. Jepara,
Ruko Jember No. 6, Purwosari, Kec. Kota Kudus, Kabupaten Kudus, Jawa
Tengah 59316 dengan 12 Karyawan serta 70-90 transaksi per hari biasa dan
mencapai 100 transaksi lebih di hari besar. Dengan sekarang semakin banyaknya
penyedia jasa percetakan, maka persaingan semakin meningkat. Langkah yang
perlu diambil adalah dengan meningkatkan pelayanan yang dapat mempermudah
pelanggan dan kinerja karyawan.

Dengan beberapa permasalahan diatas penulis tertarik untuk membuatkan
sistem pemesanan jasa cetak agar pelanggan tidak perlu datang ke kantor untuk
menaruh desain dan melihat daftar harga serta bahan media cetak. Pelanggan
hanya menunggu notifikasi ketika pesanan telah selesai. Jika pelanggan
melakukan fake order maksimal 3 kali, maka otomatis pelanggan akan diblacklist
oleh admin atau sistem. Dan dari pihak instansi percetakan Mitra Printing akan
mudah dalam mengelola pemesanan dan sebagai media promosi kepada

pelanggan ketika ada diskon.



Dari uraian diatas, maka penulis berniat untuk mengangkat permasalahan diatas
kedalam laporan tugas akhir atau skripsi dengan judul “Sistem Informasi

Pemesanan Jasa Percetakan di Mitra Printing Berbasis Web Responsive”.

1.2.  Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas,
maka dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu bagaimana membuat “Sistem
Informasi Pemesanan Jasa Percetakan di Mitra Printing Berbasis Web
Responsive” untuk memudahkan pelanggan dalam pemesanan dan mitra Printing

dalam pendataan dan rekap data pemesanan.

1.3. Batasan Masalah

Diperlukan batasan-batasan agar ruang lingkup pembahasan tidak melebar
ke hal yang lain yang tidak berkaitan serta agar pembahasan lebih terarah, maka
penulis membatasi masalah pada :

1. Sistem informasi pemesanan jasa percetakan di CV.Mitra Printing
menampilkan informasi jasa cetak yang ditawarkan, daftar bahan cetak,
harga cetak, dan promo yang telah ditentukan.

2. Bagian admin hanya melakukan pendataan pemesanan siap cetak dari
customer dan memberikan notifikasi apabila pesanan telah siap.

3. Pelanggan bisa melihat daftar jasa cetak yang ditawarkan dan bahan
cetak serta harga, dan melakukan upload desain yang siap cetak dan
melakukan pembayaran by system atau verifikasi otomatis.

4. Pimpinan percetakan hanya melihat laporan pemesanan percetakan.

5. Pelanggan yang melakukan pemesanan namun tidak melakukan

pembayaran sampai maksimal 24 jam sejak pemesanan, akan
diingatkan dengan notifikasi otomatis terhitung kurang dari 5 jam dari

waktu maksimal.



1.4.

1.5.

Tujuan

Tujuan penyusunan laporan ini adalah sebagai berikut :

1.

Memudahkan Pelanggan untuk melakukan pemesanan jasa cetak agar

tidak perlu datang ke kantor.

2. Membantu admin Mitra Printing dalam melakukan rekap data
pemesanan.

3. Sebagai sarana media promosi Mitra Printing saat ada diskon.

Manfaat

Manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

1.

Memberikan informasi Jasa cetak yang ditawarkan Mitra Printing
kepada pelanggan.
Pelanggan mendapatkan notifikasi via pesan Whatsapp saat proses
cetak telah selesai.
Mitra Printing dapat memasang status kantor buka atau tutup agar

pelanggan mengetahui status buka kantor.






